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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu sumber daya organisasi yang memiliki peran penting 

dalam mencapai tujuannya adalah sumber daya manusia. Sumber Daya 

Manusia (SDM) bagi perusahaan sangat diperlukan untuk menjalankan 

aktivitas organisasinya sebagai pelaksana penting dalam mengelola produksi 

agar tercapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) memang merupakan salah satu persyaratan untuk 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan yang erat kaitannya dengan 

hasil produksi. Pada dasarnya K3 adalah upaya mencegah/ menghindari/ 

mengurangi kecelakaan dengan menghentikan/ meniadakan menghilangkan 

risiko (unsur bahaya) guna mencapai target kerja produksi. 

Pada umumnya kecelakaan kerja disebabkan oleh dua factor yaitu 

manusia dan lingkungan. Manager yang berhasil adalah mereka yang 

mampu melihat sumber daya manusia sebagai aset yang harus di kelola 

dalam sebuah bisnis. Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang benar-

benar menjaga keselamatan dan kesehatan karyawannya dengan membuat 

aturan tentang keselamatan dan kesehatan kerja yang dilaksanakan oleh 

seluruh karyawan dan pimpinan perusahaan. Perlindungan tenaga kerja dari 

bahaya dan penyakit akibat kerja atau akibat dari lingkungan sangat 

dibutuhkan oleh karyawan agar karyawan merasa aman dan nyaman dalam 
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menyelesaikan pekerjaannya. Tenaga kerja yang sehat akan bekerja 

produktif, sehingga diharapkan produktivitas kerja karyawan meningkat. 

Keselamatan dan kesehatan kerja sangat penting diperhatikan untuk 

menjaga keamanan dan kenyamanan kerja karyawan yang menjadi 

tanggung jawab para pemberi kerja. Oleh karena itu karyawan harus 

mendapat perlakuan dan perhatian yang khusus dari perusahaan. 

Kenyataannya bahwa manusia sebagai aset utama dalam organisasi atau 

perusahaan, harus mendapat perhatian serius dan di kelola dengan sebaik 

mungkin. Dalam pengelolaan sumber daya manusia inilah diperlukannya 

manajemen yang mampu mengelola sumber daya yang sistematis, 

terencana, dan efisien. Salah satu hal yang harus menjadi perhatian utama 

bagi manajer sumber daya manusia ialah sistem keselamatan dan kesehatan 

kerja. 

PT. Arara Abadi merupakan salah satu perusahaan yang memiliki 

risiko kinerja yang besar mengingat PT. Arara Abadi bergerak dalam bidang 

pengelolaan hutan untuk memasok bahan baku kayu kepada perusahaannya 

yang merupakan satu grup yaitu PT. Indah Kiat Plup and Paper di 

Perawang. PT. Arara Abadi memiliki kurang lebih 15 Distrik yang berguna 

untuk memantau pertumbuhan bahan baku kayu disekitar distrik. Setiap 

distrik memiliki beberapa divisi yang sangat berpengaruh dalam semua hal 

yang berhubungan dengan proses produksi kayu. Diantaranya, seksi 

produksi yaitu berhubungan dengan harvesting atau yang lebih dikenal 

dengan sebutan pemanenan. Selanjutnya yaitu seksi plantation, seksi 
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plantation berhubungan dengan penanaman disetiap kawasan yang berada di 

sekitar, dan yang terakhir adalah seksi KTU yang berhubungan dengan Tata 

Usaha Kayu (TUK). Dimana dalam setiap penanaman dan sebelum 

pengiriman kayu Mill akan melawati setiap pos Tata Usaha Kayu (TUK). 

Tentu dalam keseharian pekerjaan yang mereka jalani itu dapat berpotensi 

pada kecelakaan kerja yang berakibat cacat bahkan kematian. Berikut dapat 

dilihat beberapa data kecelakaan kerja pada PT. Arara Abadi pada Distrik 

Minas Rasau Kuning. 

Tabel 1.1 Daftar Kecelakaan Kerja secara keseluruhan pada PT. 

Arara Abadi Ditrik Minas (Rasau Kuning) Perawang 

2013-2016. 

Tahun 
Jumlah 

Karyawan 

Jumlah Kecelakaan Kerja 

Luka Ringan Luka Berat 

2013 76 1 - 

2014 75 3 - 

2015 70 - 1 

2016 66 2 - 

Jumlah Karyawan 6 1 

Sumber : PT. Arara Abadi Distrik Minas (Rasau Kuning)Perawang (2017) 

Keterangan: 

1. Luka Berat : Patah Tangan, Patah Kaki, Putus Jari dan sebagainya. 

2. Luka Ringan : Memar, Lecet, Terkilir. 

Dari tabel 1.1 terlihat masih adanya angka kecelakaan kerja yang  

terjadi, sementara pihak perusahaan sudah mempunyai program seperti: 

a) Standard Operating Procedure (SOP) 

b) Pelatihan-pelatihan K3 bagi Karyawan 
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c) Kewajiban memakai Alat Pelindung Diri (APD) seperti memakai 

helm, masker, sepatu. 

Hanya saja kurangnya perhatian dan kesadaran dari para karyawan 

membuat kecelakaan yang seharusnya tidak terjadi dan bisa di minimalisir 

tetapi malah menjadi kejadian yang fatal. 

Berikut Defenisi Keselamatan dan Kesehatan Kerja menurut para ahli: 

Keselamatan Kerja Menurut Mangkunegara (2011) Keselamatan Kerja 

menunjukkan pada kondisi fisik, mental dan stabilitas emosi secara umum. 

Individu yang sehat adalah yang bebas dari penyakit, cidera serta masalah 

mental dan emosi yang bisa mengganggu aktifitas manusia normal pada 

umumnya. 

Sementara Menurut Sutarno (2012) Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja adalah Setiap perusahaan wajib untuk memiliki dan melaksanakan 

program Keselamatan untuk mengurang kejadian yang tidak diinginkan dan 

menciptakan kondisi yang sehat. 

Dari beberapa kesimpulan diatas dapat disimpulkan bahwa 

Keselamatan dan Kesehatan merupakan  suatu upaya yang dilakukan 

perusahaan untuk memberikan perlindungan kepada tenaga kerja dari 

bahaya sakit, kecelakaan dan kerugian akibat melakukan pekerjaan, 

sehingga para pekerja dapat bekerja dengan selamat. Kecelakaan kerja 

adalah suatu kejadian atau peristiwa yang tidak diinginkan yang merusak 

harta benda atau kerugian terhadap proses. Kecelakaan ini terjadi akibat 
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kontak dengan suatu zat atau sumber energi. Secara umum kecelakaan kerja 

dibagi menjadi dua golongan yaitu: 

1. Kecelakaan Industri yaitu kecelakaan yang terjadi dilapangan 

kerja karena adanya potensi bahaya yang melekat pada bagian 

tersebut. 

2. Kecelakaan dalam perjalanan yaitu kecelakaan yang terjadi di luar 

tempat kerja yang berkaitan dengan adanya hubungan kerja. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat 

dirumuskan suatu perumusan masalah yaitu sebagai berikut: 

“Bagaimanakah Penerapan Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada 

PT. Arara Abadi Distrik Minas (Rasau Kuning) Perawang?” 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penulisan 

1.3.1 Tujuan Penulisan 

Untuk mengetahui penerapan program Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja pada PT. Arara Abadi Distrik Minas (Rasau Kuning) Perawang. 

1.3.2 Manfaat Penulisan 

a. Bagi Perusahaan 

Sebagai bahan masukan bagi perusahaan dalam upaya 

mengurangi tingkat kecelakaan kerja. 
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b. Bagi penulis 

Dapat memahami dan menambah ilmu pengetahuan serta 

wawasan khususnya dalam bidang keselamatan dan kesehatan 

kerja. 

 

c. Bagi pembaca 

Dapat digunakan sebagai bahan acuan referensi bagi peneliti 

selanjutnya. 

 

1.4  Metode Penulisan 

1.4.1 Lokasi dan Waktu 

Penelitian ini penulis lakukan pada PT. Arara Abadi Distrik Minas 

(Rasau Kuning) Perawang. Jalan Pinang Sebatang Barat, Kabupaten Siak. 

Penulisan dimulai pada bulan Maret sampai Mei 2017. 

 

1.4.2 Jenis dan Sumber Data 

a.  Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

langsung dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau 

yang bersangkutan yang memerlukannya. Data primer ini 

disebut juga data asli atau data baru. 
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b.  Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari 

sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya di peroleh 

dari perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian 

terdahulu. 

 

1.4.3 Teknik Pengumpulan Data 

a.  Observasi 

Yaitu dengan cara melakukan penelitian langsung kelapangan, 

untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan pada PT. 

Arara Abadi Distrik Minas (Rasau Kuning) Perawang. 

b.  Wawancara 

Wawancara yaitu proses Tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung lisan, dimana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan. Dalam penelitian ini penulis melakukan 

tanya jawab dengan cara mewawancarai langsung panitia Pembina 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (PP2K3) dan tim tanggap 

darurat pada PT. Arara Abadi Distrik Minas (Rasau Kuning) 

Perawang, guna mendapat hasil yang akurat. 
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1.4.4 Teknik Analisis Data 

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif yaitu membandingkan antara data yang telah 

dikumpulkan dengan teori-teori yang relevan dan kemudian 

diambil atau ditarik suatu kesimpulan dan saran. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam membahas permasalahan yang berkaitan dengan judul 

diatas maka sistematika penulisan bagi penulis ada 4 bab, yaitu sebagai 

berkut: 

Bab I : Pendahuluan 

  Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar 

belakang, perumusa masalah, tujuan dan manfaat, serta 

sistematika penulisan. 

Bab II :  Tinjauan Teori 

  Bab ini menguraikan tentang pengertian dasar manajemen, 

pengertian sumber daya manusia, pengertian keselamatan dan 

kesehatan kerja, tujuan keselamatan dan kesehatan kerja, 

usaha-usaha dalam meningkatkan keselamatan dan kesehatan 

kerja, peraturan pemerintah dan standar internasional dalam 
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bidang keselamatan dan kesehatan kerja, dan pandangan islam 

tentang keselamatan dan kesehatan kerja. 

 

Bab III  :  Metode Penelitian 

  Bab ini menguraikan tentang lokasi dan waktu penelitian, 

mengetahui jenis dan sumber data, menjelaskan teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV : Penutup 

  Merupakan bab yang berisikan tentang kesimpulan dan saran 

dari penulis sebagai hasil dari penelitian sehubungan dengan 

masalah yang diuraikan pada bab sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


